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ABSTRAK

AZIS DWI UTOMO, “Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur'an
Dengan Menggunakan Metode Baghdadiyah Di Kelas | Ml
Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”. SKripsi.
Yogyakarta: Fakultas IlImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Salah satu masalah penting dalam pendidikan Islam adalah
mendidik anak-anak dengan membaca dan menghafal al-Qur'an.
Mendidik anak-anak membaca al-Qur'an diyakini oleh setiap
muslim sebagai salah satu kewajiban dalam Islam. Oleh karena
itu, anak-anak usia 4 sampai 6 tahun umumnya telah diwajibkan
oleh orang tuanya untuk mengaji (belajar membaca al-Qur'an)
kepada ustadz atau diajarkan sendiri di rumah. Namun salah satu
masalah dalam belajar al-Qur'an adalah tidak semua umat muslim
di Indonesia menguasai bahasa Arab yang mana merupakan
bahasa dalam al-Qur'an. Maka dari itu perlu adanya metode atau
strategi tertentu untuk memudahkan anak-anak mampu membaca
al-Qur'an dengan baik dan benar agar lebih mudah juga untuk
menghafalnya. Salah satunya adalah adanya pelaksanaan program
tahfidz al-Qur'an yang ada di kelas | MI Ma’arif Bego
Maguwoharjo Sleman. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan tujuan mengetahui proses
pelaksanaan program tahfidz yang ada di di MI Ma’arif Bego
Maguwoharjo Sleman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan berlokasi di MI Ma’arif
Bego Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data yang dilakukan dengan memberikan makna terhadap
data yang dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini meliputi: (1) proses pelaksanaan tahfidz di
kelas | MI Ma’arif Bego, yang telah menggunakan metode
Baghdadiyah sebagai metode yang mendukung kegiatan program
tahfidz di kelas | MI Ma’arif Bego. Keunggulan dari metode
Baghdadiyah ini adalah melatih peserta didik dalam pengucapan
makhorijul huruf secara berulang-ulang dengan benar dan tepat.
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Harapannya peserta didik dapat membaca al-Qur'an dengan baik
dan benar agar memudahkan peserta didik untuk kemudian
menghafalnya, dengan tujuan mencetak generasi penghafal al-
Qur'an yang baik dan benar. (2) Adanya hasil temuan dari
penelitian ini yaitu memiliki kesamaan karakteristik antara
kegiatan tahfidz dengan metode Baghdadiyah di MI Ma’arif Bego
dengan metode tahfidz lainnya, seperti metode Wahdah, Kitabah,
Sama’i, Bin-Nazhar, Tahfizh, Talaqqi, dan juga Takrir. Serta (3)
Faktor pendukung dan penghambat bagi pelaksanaan program
tahfidz al-Qur’an dengan menggunakan metode Baghdadiyah di
kelas I MI Ma’arif Bego. Faktor pendukung bagi pelaksanaan
program tahfidz al-Qur’an dengan menggunakan metode
Baghdadiyah di MI Ma’arif Bego antara lain adanya dukungan
penuh dari pihak yayasan, adanya sholat dhuha berjamaah, adanya
niat yang benardan ikhlas, fasilitas penunjang dan media yang
memadai, dan juga adanya pelatihan terhadap guru tahfidz.
Sedangkan faktor penghabatnya antara lain kurangnya waktu
pelaksanaan, kurangnya buku latihan, dan juga kurangnya sumber
daya manusia untuk mengampu kegiatan tahfidz yang memenuhi
standar ketentuan.

Kata kunci : Pelaksanaan, Tahfidz Al-Qur'an, Metode
Baghdadiyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama

Huruf
Latin

Keterangan

J

Alif

tidak dilambangkan

ba'

ta'

Sa

s dengan titik diatasnya

Jim

ha'

h dengan titik dibawahnya

kha'

| [OY | (Y [': [~. .[

dal

L

zal

z dengan titik diatasnya

ra

Zai

syin

sad

s dengan titik dibawahnya

dad

d dengan titik dibawahnya

ta

t dengan titik dibawahnya

za

z dengan titik dibawahnya

ain

koma terbalik

Gain

ﬁ'

Qaf

Kaf

Lam

> | B G| Lo | b b G G| G| G |

Mim

iX




VI.

U Nin n -

s Wawu W -

> ha' h -

apostrif, tetapi lambang ini
3 hamzah ‘ tidak dipergunakan untuk
hamzah diawal kata

S Ya y -

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap :
3 ditulis ‘iddah
Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti
zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal
aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain,
ditulis t :
A A ditulis ni 'matullah
Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
Vokal Panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (a garis di atas)
2. fathah + alif magsir, ditulis a (a garis di atas)
3. kasrah + ya mati, ditulis T (i garis di atas)
4. dammah + wawu mati, ditulis G (u dengan garis di atas)

Vokal rangkap:



1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
JsA ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata,
dipisahkan dengan apostrof.
Q! ditulis a’antum
i S ditulis la’in syakartum
VI1ll.Kata sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al ditulis al-Qur'an
2. Bila diikuti  huruf syamsiyah, dtulis dengan
menggandengkan huruf syamsiyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf 1-nya
il ditulis asy-syams
XI. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat
ditulis menurut penulisannya

s ditulis Syaikh al-Islam atau

pe¥) ditulis Syaikhul-Islam

Xi
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Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan

rahmat, taufiq, hidayah, dan inayah-Nya yang begitu besar
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Lantunan shalawat dan
salam selalu tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW yang
telah membawa perubahan besar dari jaman jahiliyah menuju
jaman yang lebih beradab, dan selalu dinanti syafaatnya di hari
akhir kelak, serta segenap keluarga, para sahabat, dan seluruh
umatnya yang konsisten menjalankan dan mendakwahkan ajaran-
ajaran yang dibawanya.

Dengan. - pertolongan, - karunia, -~ dan hidayah-Nya,
Alhamdulillah  peneliti mampu menyelesaikan skripsi dengan
judul, “Pelaksanaan Program Tahfidz ~Al-Qur'an dengan
Menggunakan Metode Baghdadiyah Di Kelas | Ml Ma’arif Bego
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”, sebagai syarat memperoleh
gelar sarjana strata satu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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kesempatan ini, peneliti haturkan rasa terima kasih yang tidak
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beserta para stafnya.
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M.Ag., selaku ketua dan sekretaris Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Dra. Asnafiyah, M. Pd., selaku dosen penasehat akademik
yang telah ~meluangkan —waktu dalam membimbing,
memberikan nasehat, arahan, dan dukungan.

Rohinah, S.Pd.l., M. A. selaku dosen pembimbing skripsi
yang telah meluangkan waktu, mengarahkan, serta
memberikan petunjuk dalam penelitian skripsi ini dengan
penuh kesabaran dan keikhlasan.

Segenap Dosen, Karyawan Program Studi Pendidikan Guru
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ilmu, pengalaman, pengetahuannya kepada peneliti selama
masa perkuliahan.

Slamet Subagyo, M.Pd., selaku Kepala MI Ma’arif Bego yang
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Ibu Ida Nurkayati, Bapak Suradi, dan Bapak Ghafur selaku
guru program tahfidz di MI Ma’arif Bego yang telah bersedia
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Purwaningsih S. Pd tercinta yang selalu menjadi semangat
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doa, rasa cinta, dan kasih sayangnya, serta seluruh keluarga
besar peneliti atas segala dukungan, doa dan semangatnya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an ialah Kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang
diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul, dengan
perantaraan Malaikat Jibril, diriwayatkan kepada kita dengan
mutawatir, membaca terhitung sebagai ibadah dan tidak akan
ditolak kebenarannya. Kebenaran al-Qur'an dan
keterpeliharaannya sampai saat ini justru semakin terbukti. Dalam
beberapa ayat al-Qur'an Allah SWT. Telah memberikan

penegasan terhadap kebenaran dan keterpeliharaannya.

Allah berfirman :

- . - . » P . - ,af . BN -
CL.E.i (D oSe Sl 63 die 558 (65 k;udﬁdr

“Sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril); yang mempunyai
kekuatan, yang mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah yang
mempunyai 'Arsy; yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi
dipercaya.” (QS. At-Takwir/81: 19-21).

Allah berfirman :
- 357 37 & 8 g & —=. 2 g - . = ¥ = I 47
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“Sesungguhnya al-Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia;
pada kitab vyang terpelihara (Lauhul Mahfuzh); tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” (QS, Al-
Wagqi’ah/56: 77-79).!

Keutamaan yang dimiliki al-Qur'an bisa memberikan
kemudahan kepada orang yang mempelajarinya sehingga
mengerti seluk beluk ilmu syari’ah. Karena al-Qur'an sendiri
adalah fakultas syari’ah, tiang agama, sumber hikmah, tanda-
tanda risalah, serta sebagai cahaya mata dan akal. Keutamaan al-
Qur'an bukan sembarang keutamaan yang tidak bernilai, dan
tidak ada posisi kitab lain yang lebih tinggi darinya, sebagai mana
yang disebutkan al-Qur'an dan Hadits.?

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu dari tiga
subyek pelajaran yang harus dimasukkan dalam setiap kurikulum
setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena
kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan
yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu dengan dimensi

kehidupan lain pada setiap individu warga negara.®

'Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Mengenal Al-Qur’an
(Jakarta: Bumi Aksara,2005),hIm.1-2.

Fahd bin Abdirrahman ar-Rumi, Ulumul Qur’an: Studi
Kompleksitas Al-Qur’an, Diterj. oleh: Amirul Hasan dan Muhammad
Halabi (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), him.86-87.

® Chabib Thoha, Saifudin Zuhri, dan H.Syamsudin Yahya,
Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him.1.



Salah satu masalah penting dalam pendidikan Islam adalah
mendidik anak-anak dapat membaca al-Qur'an. Mendidik anak
membaca al-Qur'an diyakini oleh setiap muslim sebagai salah
satu kewajiban Islam. Oleh karena itu, anak-anak usia 4-6 tahun
umumnya telah diwajibkan oleh orang tuanya untuk mengaji
(belajar membaca al-Qur'an) pada ustadz (guru mengaji) atau
diajarkan sendiri di rumah-rumah. Anak-anak disuruh meniru dan
mengikuti bacaan yang dilafadhkan ustadz secara bersama-sama.
Setelah anak-anak dapat membaca dan menghafal secara
bersama-sama, baru disuruh membaca dan menghafal secara
individual untuk menilai dan memperbaiki bagi mereka yang
kurang fasih mengucapkan lafadz-lafadznya. Belajar mengaji
dengan cara ini diterapkan secara terus menerus dan dipraktikkan
secara bersama-sama, kemudian dilanjutkan secara individual dan
seterusnya dinilai siapa di antara mereka yang telah berhasil
membaca dan menghafal dengan lafadh yang benar.*

Mengingat pentingnya pembelajaran al-Qur'an, Rasulullah
SAW menganjurkan pembelajaran al-Qur'an dimulai sejak masa
kanak-kanak karena pada masa itu terkandung potensi belajar
yang sangat kuat dan besar. Anak akan sangat peka menangkap
sesuatu yang diperintahkan dan diajarkan sehingga mudah
menerima  pelajaran-pelajaran  yang  diberikan.  Namun

masalahnya, al-Qur'an disampaikan dalam bahasa Arab dan tidak

*M. Jamil Yusuf, “Metode Iqra’: Kajian Inovasi Pembelajaran
Al-Qur’an”, Jurnal Edukasi, Vol. 3, No. 2, p-ISSN : 2460-4917/e-ISSN
: 2460-5794, Juli 2017, him. 209-233.
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semua umat muslim di Indonesia menguasai bahasa tersebut,
maka untuk bisa membaca al-Qur'an terlebih dahulu harus bisa
membaca huruf hijaiyyah dengan baik dan benar. Untuk
memudahkan anak mampu membaca dan menulis al-Qur'an
dengan baik perlu digunakan metode dan strategi tertentu. Prinsip
pengajaran al-Qur'an pada dasarnya dapat dilakukan dengan
berbagai macam metode, yang semuanya memiliki tujuan yang
sama yaitu agar anak-anak dapat membaca al-Qur'an dengan baik
dan benar. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan
dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu
subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan
jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan
termasuk keabsahannya.” Secara sederhana, metode dapat
diartikan sebagai cara untuk meyampaikan suatu nilai tertentu dari
si pembawa pesan (guru) kepad si penerima pesan (siswa/murid).®

Proses metode belajar mengajar merupakan faktor yang
sangat dominan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran.
Seorang pendidik atau guru diharapkan memiliki berbagai metode

yang tepat serta kemampuan dalam menggunakan metode yang

> Mufarohan, “Perpaduan Metode Pembelajaran Al-Qur’an
(Studi Analisis Tentang Metode Al Baghdadi, Iqro’, Qiroati, At Tartil,
Dan Tilawati) Di Tpg Al Ghozali Noborejo Argomulyo Salatiga
Tahun 20157, Skripsi, Salatiga: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri,
2016.

® H. Ahmad izzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan studi ayat-
ayat berdimensi pendidikan (Tanggerang: Pustaka Aufa Media, 2012),
him. 41.



akan digunakan dalam proses pembelajaran. Metode
pembelajaran al-Qur'an pada hakikatnya adalah mengajarkan al-
Qur'an pada anak yang merupakan suatu proses pengenalan al-
Qur'an tahap pertama dengan tujuan agar siswa mengenal huruf
sebagai tanda suara atau tanda bunyi. Pengajaran membaca al-
Qur'an tidak dapat disamakan dengan pengajaran membaca dan
menulis di sekolah dasar, karena dalam pengajaran al-Qur'an,
anak-anak belajar huruf dan kata-kata yang tidak mereka pahami
artinya. Hal penting dalam pembelajaran membaca al-Qur'an
adalah keterampilan membaca al-Qur'an dengan baik sesuai
dengan kaidah yang disususun dalam ilmu Tajwid.

Salah satu kesulitan membaca atau menghafal al-Qur'an
bagi anak-anak karena ayat-ayatnya terdapat kalimat yang
panjang sehingga mengakibatkan kurang lancar, bahkan tidak
fasih dalam membaca. Kesulitan tersebut diakibatkan karena pada
tingkat dasar belum sepenuhnya memahami ilmu tajwid, dan
biasanya para guru mengajarkan secara praktis, sehingga
seringkali anak sekadar menghafal saja. Hal tersebut di atas juga
banyak dialami oleh peserta didik yang masih duduk di bangku
tingkat menengah. Maka bagi guru perlu menggunakan metode
yang tepat dan efisien dalam mengajarkan membaca al-Qur'an
dengan maksud memudahkan peserta didik untuk menghafal.
Usaha untuk melestarikan, menjaga, menyebarluaskan al-Qur'an
sampai saat ini masih terus dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari

banyaknya pengembangan dari berbagai institusi dengan



mengajarkan al-Qur'an seperti banyaknya Pondok Pesantren,
Taman Pendidikan al-Qur'an, Madrasah dan Satuan Pendidikan
yang juga ikut menyelenggarakan program tahfidz al-Qur'an.

MI Ma’arif Bego merupakan salah satu sekolah swasta
yang berusaha mewujudkan siswanya menjadi insan Qur’ani.
Demi mewujudkan hal tersebut pada tahun 2014 MI Ma’arif Bego
menyelenggarakan progam pembelajaran tahfidz al-Qur'an. Para
siswa diwajibkan bisa membaca al-Qur'an dengan baik, benar dan
menghafalnya. Secara akademik MI Ma’arif Bego memiliki target
siswa lulus dari kelas VI (Enam) bisa menghafal juz 30. Melalui
metode tahfidz yang diterapkan ini, lembaga dalam hal ini Ml
Ma’arif Bego mengharapkan dapat menanamkan cinta pada al-
Qur'an dan dapat meningkatkan prestasi siswa baik itu formal
maupun non-formal.’

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, pembelajaran
tahfidz al-Qur'an di MI Ma’arif Bego dilaksanakan pada hari
Selasa sampai Sabtu dengan durasi waktu satu setengah jam
perhari dan pembelajaran diawali dengan sholat Dhuha bersama.
Dalam proses pembelajarannya sejak pertama kali diadakannya
tahfidz al-Qur'an di MI Ma’arif Bego ini belum memiliki metode
tahfidz yang jelas, tetapi telah menggunakan metode biasa seperti
metode bandongan (Menghafal secara bersama-sama), sorogan

(Menghafal dan disetorkan pada seorang ustadz/ustadzah),

" Wawancara dengan Pak Zaidun, Koordinator Program Tahfidz
MI Ma’arif Bego Maguwoharjo, tanggal 28 November 2018, pukul
09.00 WIB.



menulis ayat-ayat al-Qur'an, dan lain sebagainya. Namun pada
semester tahun ajaran 2018/2019 ini metode yang digunakan
beralih ke metode Baghdadiyah yang mana merupakan metode
tradisional yang saat ini sudah diinovasi kembali agar
mendapatkan hasil yang lebih maksimal.®

Menurut bapak M. Zaidun, Lc, M.Hum selaku ustadz/guru
dan juga penanggung jawab program tahfidz di MI Ma’arif Bego
mengungkapkan, beralihnya metode ini atas dasar supaya lebih
meningkatkan lagi perkembangan setiap hafalan siswa dan juga
adanya masukan-masukan dari berbagai pihak agar bagaimana
anak usia SD/MI ini sudah bisa membaca al-Qur'an karena
membaca al-Qur'an merupakan dasar bagi siapa saja yang mau
menghafal al-Qur'an, karena salah satu keunggulan dari metode
Baghdadiyah ini adalah melatih peserta didik dalam pengucapan
makhorijul huruf dengan berulang-ulang secara tepat. Maka, atas
dasar itulah lembaga menjadikan metode Baghdadiyah sebagai
metode tahfidz al-Qur'an di MI Ma’arif Bego.®

Dengan metode Baghdadiyah diharapkan peserta didik
semakin tahu makhorijul huruf nya dan semakin bagus. Namun
faktanya masih ada beberapa peserta didik yang masih belum

begitu bagus dalam menguasai tentang makhorijul huruf. Adanya

® Hasil praobservasi proses kegiatan program tahfidz kelas 1 di
ruang kelas 1 MI Ma’arif Bego Maguwoharjo, tanggal 4 & 5 Desember
2018.

% Wawancara dengan Pak Zaidun, Koordinator Program Tahfidz
MI Ma’arif Bego Maguwoharjo, tanggal 28 November 2018, pukul
09.00 WIB.



beberapa faktor tertentu juga dapat mempengaruhi peserta didik

belum menguasai makhorijul huruf.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pelaksanaan Program Tahfidz al-
Qur'an dengan Menggunakan Metode Baghdadiyah di Kelas | Ml
Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Tahfidz al-Qur'an dengan
Menggunakan Metode Baghdadiyah di Kelas | MI Ma’arif
Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat bagi
Pelaksanaan Program Tahfidz al-Qur'an Menggunakan
Metode Baghdadiyah di Kelas | MI Ma’arif Bego
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk Mendiskripsikan Pelaksanaan Program Tahfidz al-
Qur'an Menggunakan Metode Baghdadiyah di Kelas | Ml
Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.

b. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat

bagi  Pelaksanaan  Program  Tahfidz  al-Qur'an



Menggunakan Metode Baghdadiyah di Kelas | Ml
Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a.

Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya
terkait dengan pelaksanaan program tahfidz al-Qur'an
dengan menggunakan metode Baghdadiyah.
Secara Praktis
1) Bagi Guru
Diharapkan dapat memberikan masukan untuk guru
atau ustadz/ustadzah untuk lebih maksimal dalam
menerapkan metode Baghdadiyah.
2) Bagi Siswa
Dapat meningkatkan kemampuan hafalan al-Qur'an.
3) Bagi Peneliti
Menambah wawasan mengenai metode Baghdadiyah
dalam pelaksanaan program tahfidz al-Qur'an di
Kelas | MI Ma’arif Bego.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Ml

Ma’arif Bego diatas dapat ditarik kesimpulan:

1. Pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an di MI Ma’arif
Bego bertujuan untuk mencetak insan Qur’ani sebagai
generasi penghafal al-Qur’an yang baik dan benar yang
cinta dengan al-Qur’an.

2. Metode yang digunakan pada pelaksanaan tahfidz di Ml
Ma’arif Bego adalah dengan menggunakan metode
Baghdadiyah yang lebih mengedepankan pada
pengenalan Makhorijul Huruf dengan tujuan agar
memudahkan peserta didik dalam menghafal sesuai
dengan kaidah-kaidah yang berlaku.

3. Pada pelaksanaannya, kegiatan tahfidz dengan metode
Baghdadiyah di MI Ma’arif Bego memiliki kesamaan
karakteristik dengan metode lainnya, seperti metode
Wahdah, Kitabah, Sama’i, Bin-Nazhar, Tahfizh,
Talaqqgi, dan juga Takrir.

4. Faktor pendukung bagi pelaksanaan program tahfidz al-
Qur’an dengan menggunakan metode Baghdadiyah di
MI Ma’arif Bego antara lain adanya dukungan penuh
dari pihak yayasan, adanya sholat dhuha berjamaah,
adanya niat yang benardan ikhlas, fasilitas penunjang

dan media yang memadai, dan juga adanya pelatihan
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terhadap guru tahfidz. Sedangkan faktor penghabatnya
antara lain kurangnya waktu pelaksanaan, kurangnya
buku latihan, dan juga kurangnya sumber daya manusia
untuk mengampu kegiatan tahfidz yang memenuhi
standar ketentuan.
Saran
Setelah peneliti mengadakan penelitian, dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi di MI Ma’arif Bego,
kemudian menganalisis hasil penelitian, tanpa mengurangi
rasa hormat peneliti mempunyai saran semoga dapat
meningkatkan pelaksanaan program tahfidz menjadi lebih
baik. Saran-saran tersebut antara lain:
1. Bagi Madrasah
Hendaknya berusaha mengupayakan sarana dan
prasarana atau segala operasional yang belum maksimal
untuk mendukung proses kegiatan tahfidz, seperti buku
latihan siswa, sumber daya manusia untuk mengampu
kegiatan tahfidz, juga menambah waktu pelaksanaan
kegiatan tahfidz.
2. Bagi Guru
Hendaknya meningkatkan kemampuan atau kompetensi
dalam penggunaan metode Baghdadiyah pada proses
kegiatan tahfidz di kelas, juga supaya dapat
menumbuhkan motivasi peserta didik dalam menghafal

al-Qur’an.
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3. Bagi Pesera didik

Hendaknya memperbanyak waktu untuk menghafal

secara mandiri seperti di rumah supaya lebih maksimal

dalam menghafal al-Qur’an.
Kata Penutup

Puji syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT

yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan
lancar. Semoga skripsi ini dapat menjadi pengalaman
peneliti untuk bisa meningkatkan produktifitas. Namun,
peneliti sepenuhnya menyadari akan banyaknya kekurangan
yang terdapat di skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang membangun dari pembaca sangat peneliti harapkan

untuk perbaikan peneliti di masa mendatang.
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Lampiran | : Pedoman Instrumen Pengumpulan Data

PEDOMAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
(PENELITIAN PELAKSANAAN PROGRAM TAHFIDZ AL-QUR’AN DENGAN MENGGUNAKAN METODE
BAGHDADIYAH DI MI MA’ARIF BEGO MAGUWOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA)

No Rumusan Tujuan Indikator Subjek Metode Pengumpulan Data
Masalah Penelitian Wawancara Observasi Dokumentasi
1 | Bagaimana Untuk Peserta didik | Guru 1. Apayangdi 1. Bagaimana guru |1. Dokumentas
Pelaksanaan Mendiskri | mampu Tahfidz maksud dengan menerapkan I kegiatan
Program psikan mengikuti metode metode tersebut (foto
Tahfidz Al- Pelaksanaa | pelaksanaan baghdadiyah? kepada peserta danvideo).
Qur’an n Program | kegiatan 2. Bagaimanakah didik? 2. Dokumentas
Menggunakan | Tahfidz tahfidz proses penerapan 2. Bagaimanakah I wawancara
Metode Al-Qur’an | dengan metode kemampuan (rekaman
Baghdadiyah di | Mengguna | menggunaka baghdadiyah dalam peserta didik audio)
MI Ma’arif kan n metode pelaksanaan dalam menerima
Bego Metode Baghdadiya kegiatan tahfidz di materi yang
Maguwoharjo Baghdadiy | h bersama kelas ini? disampaikan?
Sleman ah di Ml dengan guru 3. Apa 3. Apakah peserta
Yogyakarta? Ma’arif di kelas. kelebihan/keunggul didik antusias
Bego an dari metode dengan metode
Maguwoha baghdadiyah dalam yang diberikan
rjo Sleman pelaksanaan tahfidz oleh guru?
Yogyakart 4. Apakah metode 4. Apakah tujuan
a. baghdadiyah yang dan target
diterapkan mudah kegiatan tahfidz
dipahami? ini sudah
5. Apakah peserta tercapai?
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10.

didik antusias
mengikuti kegiatan
tahfidz dengan
menggunakan
metode
Baghdadiyah ini?
Apa tujuan
menggunakan
metode
baghdadiyah dalam
pelaksanaan tahfidz
ini?

Bagaimana sistem
evaluasi peserta
didik terhadap
hafalannya?

Apa tujuan dan
target dalam
kegiatan tahfidz
ini?

Apakah tujuan dan
target sudah
terpenuhi?

Apa saran
bapak/ibu untuk
pelaksanaan
program
baghdadiyah di Ml

5. Bagaimanakah
sistem evaluasi
terhadap hafalan
peserta didik?




Ma’arif Bego ini?

Untuk
mengetahu
i sejarah
awal mula
diadakann
ya program
tahfidz di
MI Ma’arif

Koordinato
r Program
Tahfidz

Apa yang di maksud
dengan metode
baghdadiyah?
Bagaimana proses
penerapan metode
baghdadiyah dalam
kegiatan tahfidz ini?
Apa tujuan dan target
dari kegiatan tahfidz
ini dengan
menggunakan
metode baghdadiyah
ini?

Bagaimana sistem
evaluasi terhadap
pelaksaan kegiatan
tahfidz Al-Qur’an
ini?

Sejak kapankah
kegiatan tahfidz ini
dilaksanakan?

Apa latar belakang
diadakannya kegiatan
tahfidz di MI Ma’arif
Bego ini?

Mengapa lebih

Dokumentasi
wawancara
(rekaman
audio)
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Bego memilih metode

Maguwoha baghdadiyah

rjo Sleman dibandingkan dengan

Yogyakart metode lain? Apakah

a ada keunggulannya?
Apa Saja Untuk 1. Guru Guru 1. Faktor apa saja yang . Apa saja yang 1. Dokument
Faktor Mengetahu mampu menghambat menjadi faktor asi
Pendukung dan | i Faktor mengeta pelaksanaan kegiatan penghambat dan kegiatan
Penghambat Pendukung hui tahfidz ini? pendukung (foto
bagi dan faktor 2. Faktor apa saja yang dalam danvideo).
Pelaksanaan Penghamb kendala menghambat pelaksanaan . Dokument
Program at bagi dan penggunaan metode tahfidz ini? asi
Tahfidz Al- Pelaksanaa penduku Baghdadiyah? . Apakah ada wawancar
Qur’an n Program ng dalam 3. Faktor apa saja yang hambatan atau a
Menggunakan | Tahfidz kegiatan mendukung keuntungan (rekaman
Metode Al-Qur’an tahfidz pelaksanaan kegiatan dengan audio)
Baghdadiyah di | Mengguna dengan tahfidz ini? menggunakan
MI Ma’arif kan menggun 4. Faktor apa saja yang metode
Bego Metode akan mendukung Baghdadiyah?
Maguwoharjo Baghdadiy metode penggunaan metode . Apa hasil
Sleman ah di Ml Baghdadi baghdadiyah? kemampuan
Yogyakarta? Ma’arif yah. 5. Adakah hafalan peserta

Bego 2. Guru hambatan/kendala didik baik dari

Maguwoha mampu menggunakan sebelum atau

rjo Sleman menanga metode baghdadiyah sesudah

Yogyakart ni faktor dalam pelaksanaan menggunakan

a. hambata tahfidz ini? metode

n peserta 6. Apa keuntungan Baghdadiyah
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didik
dalam
mengikut
i
kegiatan
tahfidz di
kelas.

menggunakan
metode baghdadiyah
dalam pelaksanaan
tahfidz ini?
Bagaimanakah hasil
kemampuan anak
sebelum
menggunakan
metode baghdadiyah
dalam pelaksanaan
kegiatan tahfidz ini?
Bagaimanakah hasil
kemampuan anak
setelah menggunakan
metode baghdadiyah
dalam pelaksanaan
kegiatan tahfidz ini?

Koordinato
r Program
Tahfidz

Faktor hambatan apa
saja yang dihadapi
dalam  menerapkan
metode baghdadiyah
ini?

Faktor  pendukung
apa saja dalam
menerapkan metode
baghdadiyah ini?

Dokumentasi
wawancara
(rekaman
audio)
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Lampiran Il : Catatan Lapangan
Catatan lapangan 1
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 28 Desember 2018
Jam : 09.30 WIB
Lokasi : Ruang Guru
Sumber data : Bapak Zaidun (Koordinator tahfidz)
A. Deskripsi Data
Rabu, 28 Desember 2018 peneliti melakukan
wawancara dengan bapak Zaidun selaku koordinator program
tahfidz di MI Ma’arif Bego. Ini merupakan wawancara
pertama dengan beliau. Wawancara ini peneliti lakukan untuk
mendapatkan informasi awal tentang program tahfidz di Ml
Ma’arif Bego. Adapun lebih jelasnya terdapat pada lampiran
hasil wawancara.
B. Interpretasi Data
Dari data wawancara yang telah diperoleh dari
koordinator program tahfidz di MI Ma’arif Bego, peneliti
dapat mengetahui program tahfidz yang ada di MI Ma’arif
Bego. Data ini digunakan untuk melengkapi latar belakang
pada penelitian ini.
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Jam

Catatan lapangan 2

Metode Pengumpulan data : Pra Observasi

Hari/ tanggal : Kamis, 29 Desember 2018

: 07.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas I A
Sumber data : Kegiatan Tahfidz al-Qur’an kelas I A MI Ma’arif
Bego

A

Deskripsi Data

Kamis, 29 Desember 2018 peneliti melakukan
observasi di MI Ma’arif Bego. Pada pukul 07.30 peneliti
menuju kelas | A dimana semua peserta didik telah siap untuk
pembelajaran tahfidz. Sepanjang kegiatan peneliti mengamati
serta mendokumentasikan segala aktifitas mengenai
pelaksanaan program tahfidz. Observasi dan dokumentasi ini
merupakan observasi pra penelitian, dimana agar peneliti
dapat mengetahui bagaimana situasi dan kondisi ketika
kegiatan tahfidz di kelas | A dilaksanakan.
Interpretasi Data

Dari hasil observasi pra penelitian tersebut bahwa
peneliti dapat mengetahui proses pelaksanaan program tahfidz
di Ml Ma’arif Bego, dimana dalam pelaksanaannya telah
menggunakan Baghdadiyah sebagai metode program tahfid di
MI Ma’arif Bego.
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Catatan lapangan 3
Metode Pengumpulan data : Pra Observasi

Hari/ tanggal : Jum’at, 30 Desember 2018

Jam : 07.30 WIB

Lokasi - Ruang Kelas I B

Sumber data : Kegiatan Tahfidz al-Qur’an kelas I A MI Ma’arif
Bego

A. Deskripsi Data
Jum’at, 30 Desember 2018 peneliti melakukan

observasi yang ke dua di MI Ma’arif Bego. Pada pukul 07.30
peneliti menuju kelas | B dimana semua peserta didik telah
siap untuk pembelajaran tahfidz. Sama seperti observasi yang
pertama, sepanjang Kkegiatan peneliti mengamati Serta
mendokumentasikan segala aktifitas mengenai pelaksanaan
program tahfidz. Observasi dan dokumentasi ini merupakan
observasi pra penelitian, dimana agar peneliti dapat
mengetahui bagaimana situasi dan kondisi ketika kegiatan
tahfidz di kelas | B dilaksanakan.

B. Interpretasi Data
Dari hasil observasi pra penelitian tersebut bahwa peneliti
dapat mengetahui proses pelaksanaan program tahfidz di Ml
Ma’arif = Bego, dimana dalam pelaksanaannya telah
menggunakan Baghdadiyah sebagai metode program tahfid di
MI Ma’arif Bego.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Observasi Penelitian dan
Dokumentasi.

Hari/ tanggal : Selasa, 15 Januari 2019

Pukul - 07.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas | A

Suber Data : Kegiatan Tahfidz al-Qur’an kelas I A MI Ma’arif
Bego

A. Deskripsi Data

Selasa, 15 Januari 2019 peneliti melakukan penelitian
mengenai proses pelaksanaan program tahfidz dengan
menggunakan metode Baghdadiyah di kelas I A MI Ma’arif
Bego. Observasi dan dokumentasi ini adalah penelitian yang
pertama peneliti lakukan untuk melihat proses pelaksanaan
program tahfidz dengan menggunakan metode Baghdadiyah.

Pada observasi kali ini peneliti menuju ruang kelas I A
pada pukul 07.00 WIB. Namun sesampainya di ruang kela | A
ternyata belum ada peserta didik yang berada di kelas. Setelah
bertanya ke salah satu petugas sekolah ternyata peserta didik
kelas 1 masih menunaikan kegiatan sholat dhuha di waktu
tersebut. Peneliti menunggu kegiatan sholat dhuha sampai
selasai di pukul 07.45 WIB. Akhirnya peserta didik selesai
dan langsung masuk untuk memulai pembelajaran tahfidz di
kelas.

Pada pukul 08.00 pembelajaran tahfidz dimulai dengan
pertanyaan-pertanyaan yang guru lontarkan kepada peserta
didik tentang Qaidah tajwid. Setelah selesai tanya jawab,
kemudian guru menulis sepenggal ayat di papan tulis
kemudian mempersilankan peserta didik untuk menulis.
Sembari menulis, guru memanggil satu persatu peserta didik
berdasarkan urutan absensi untuk maju menghadap kemudian
menyetorkan ayat-ayat al-Qur’an yang sudah dihafal. Peserta
didik yang sudah menulis akan mendapatkan nilai dari guru.
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Proses ini dilakukan sampai waktu menunjukan pukul 09.00
WIB dan pembelajaran tahfidz pun selesai. Guru
mengkondisikan pesera didik untuk berdoa.
Interpretasi Data

Data dari hasil observasi dan dokumentasi yang
peneliti lakukan proses pelaksanaan program tahfidz dengan
menggunakan metode Baghdadiyah di kelas | A ini berjalan
dengan baik. Peserta didik mampu mengikuti proses
pembelajaran  tahfidz dengan menggunakan  metode
baghdadiyah dengan sangat antusias dan bersemangat.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi.

Hari/ tanggal : Rabu, 16 Januari 2019

Pukul :07.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas | B

Suber Data : Kegiatan Tahfidz al-Qur’an kelas I B MI Ma’arif
Bego

A. Deskripsi Data

Rabu, 16 Januari 2019 peneliti melakukan penelitian
mengenai proses pelaksanaan program tahfidz dengan
menggunakan metode Baghdadiyah di kelas I B MI Ma’arif
Bego. Observasi dan dokumentasi ini adalah penelitian yang
kedua kali peneliti lakukan untuk melihat proses pelaksanaan
program tahfidz dengan menggunakan metode Baghdadiyah.

Pada observasi kali ini peneliti menuju ruang kelas | B
pada pukul 07.30 WIB. Sama seperti observasi sebelumnya di
kelas | A, peserta didik masih menunaikan kegiatan sholat
dhuha berjamaah.

Pada pukul 08.00 pembelajaran tahfidz dimulai. Proses
pembelajaran tahfidz di kelas | B pun tidak jauh beda dengan
pembelajaran di kelas | A yaitu dari mulai doa, menyanyikan
gaidah Baghdadi, tanya jawab seputar tajwid dan qoidah
Baghdadiyah, menulis ayat sembari menyetorkan hafalan
berdasarkan panggilan guru, sampai penutup.

B. Interpretasi Data

Data dari hasil observasi dan dokumentasi yang
peneliti lakukan proses pelaksanaan program tahfidz dengan
menggunakan metode Baghdadiyah di kelas | B ini berjalan
dengan baik. Peserta didik mampu mengikuti proses
pembelajaran  tahfidz dengan menggunakan metode
baghdadiyah dengan sangat antusias dan bersemangat.
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Catatan lapangan 6

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 16 Januari 2019

Jam

:09.30 WIB

Lokasi : Ruang Guru
Sumber data : Bapak Zaidun (Koordinator tahfidz)

A

Deskripsi Data

Rabu, 28 Desember 2018 peneliti melakukan
wawancara dengan bapak Zaidun selaku koordinator program
tahfidz di MI Ma’arif Bego. Ini merupakan wawancara
pertama dengan beliau. Wawancara ini peneliti lakukan untuk
mendapatkan informasi tentang program tahfidz di Ml
Ma’arif Bego. Adapun lebih jelasnya terdapat pada lampiran
hasil wawancara.
Interpretasi Data

Dari data wawancara yang telah diperoleh dari
koordinator program tahfidz di MI Ma’arif Bego, peneliti
dapat mengetahui program tahfidz yang ada di MI Ma’arif
Bego. Data ini digunakan untuk melengkapi latar belakang
pada penelitian ini.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi.

Hari/ tanggal : Kamis, 17 Januari 2019

Pukul - 07.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas I C

Suber Data : Kegiatan Tahfidz al-Qur’an kelas I C MI Ma’arif
Bego.

A. Deskripsi Data

Kamis, 17 Januari 2019 peneliti melakukan penelitian
mengenai proses pelaksanaan program tahfidz dengan
menggunakan metode Baghdadiyah di kelas I C MI Ma’arif
Bego. Observasi dan dokumentasi ini adalah penelitian yang
ketiga kali peneliti lakukan untuk melihat proses pelaksanaan
program tahfidz dengan menggunakan metode Baghdadiyah.

Pada observasi kali ini peneliti menuju ruang kelas | C
pada pukul 07.30 WIB. Sama seperti observasi sebelumnya di
kelas | A dan | C, peserta didik masih menunaikan kegiatan
sholat dhuha berjamaah.

Pada pukul 08.00 pembelajaran tahfidz dimulai. Proses
pembelajaran tahfidz di kelas | C pun tidak jauh beda dengan
pembelajaran di kelas | A dan | B yaitu dari mulai doa,
menyanyikan gaidah Baghdadi, tanya jawab seputar tajwid
dan qoidah Baghdadiyah, menulis ayat sembari menyetorkan
hafalan berdasarkan panggilan guru, sampai penutup. Hanya
saja yang membedakan baik kelas | A, | B, atau pun C adalah
suasanya kelasnya.

B. Interpretasi Data

Data dari hasil observasi dan dokumentasi yang
peneliti lakukan proses pelaksanaan program tahfidz dengan
menggunakan metode Baghdadiyah di kelas | C ini berjalan
dengan baik. Peserta didik mampu mengikuti proses
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pembelajaran  tahfidz dengan menggunakan  metode
baghdadiyah dengan sangat antusias dan bersemangat.
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Catatan lapangan 8

Metode Pengumpulan data : Observasi Penelitian dan
Dokumentasi

Hari/ tanggal : Jum’at, 18 Januari 2019

Jam

: 07.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas I C
Sumber data : Kegiatan Program Tahfidz Kelas | C

A

Deskripsi Data

Jum’at, 18 Januari 2019 peneliti melakukan observasi
di MI Ma’arif Bego. Peneliti melakukan observasi dan
dokumentasi mengenai pelaksanaan program tahfidz yang ada
di MI Ma’arif Bego. Observasi dan dokumentasi ini
merupakan penelitian yang ke empat kali peneliti lakukan.

Pada observasi kali ini peneliti mengamati proses
pelaksanaan kegiatan tahfidz di kelas | C kembali. Sepanjang
kegiatan berjalan peneliti mengamati dan
mendokumentasikan untuk kebutuhan data penelitian ini.

Tidak jauh beda dengan observasi penelitian
sebelumnya, pada pelaksanaannya vyaitu dari mulai doa,
menyanyikan gaidah Baghdadi, tanya jawab seputar tajwid
dan qoidah Baghdadiyah, menulis ayat sembari menyetorkan
hafalan berdasarkan panggilan guru, sampai penutup.
Interpretasi Data

Data dari hasil observasi dan dokumentasi yang
peneliti lakukan proses pelaksanaan program tahfidz dengan
menggunakan metode Baghdadiyah di kelas | B ini berjalan
dengan baik. Peserta didik mampu mengikuti proses
pembelajaran  tahfidz dengan menggunakan  metode
baghdadiyah dengan sangat antusias dan bersemangat.
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Catatan lapangan 9

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ tanggal : Jum’at, 18 Januari 2019

Jam

:09.30 WIB

Lokasi : Ruang Aula MI Ma’arif Bego
Sumber data : Ibu Ida Nurkayati

A

Deskripsi Data

Jum’at 18 Januari 2019 peneliti melakukan observasi
di MI Ma’arif Bego. Peneliti melakukan wawancara dengan
Ibu Ida Nurkayati yang merupakan guru tahfidz kelas I C Ml
Ma’arif Bego. Ini merupakan wawancara pertama dengan
beliau. Wawancara ini peneliti lakukan untuk mendapatkan
informasi tentang proses pelaksanaan program tahfidz di Ml
Ma’arif Bego, khususnya di kelas I C. Adapun lebih jelasnya
terdapat pada lampiran hasil wawancara.
Interpretasi Data

Dari hasil wawancara yang telah diperoleh dari Ibu Ida
Nurkayati selaku guru tahfidz kelas | C, dapat mengetahui
proses pelaksanaan program tahfid di kelas | C. Hasil
wawancara ini digunakan sebagai data penelitian untuk
melengkapi pembahasan pada bab IV.
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Catatan lapangan 10

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ tanggal : Sabtu, 19 Januari 2019

Jam

:09.30 WIB

Lokasi : Ruang Aula MI Ma’arif Bego
Sumber data : Bapak Ghafur

A

Deskripsi Data

Sabtu, 19 Januari 2019 peneliti melakukan observasi di
MI Ma’arif Bego. Peneliti melakukan wawancara dengan
Bapak Ghafur yang merupakan guru tahfidz kelas |1 B di Ml
Ma’arif Bego. Ini merupakan wawancara pertama dengan
beliau. Wawancara ini peneliti lakukan untuk mendapatkan
informasi tentang proses pelaksanaan program tahfidz di Ml
Ma’arif Bego, khususnya di kelas | B.
Interpretasi Data

Dari hasil wawancara yang telah diperoleh darl Bapak
Ghafur selaku guru tahfidz kelas | B, dapat mengetahui proses
pelaksanaan program tahfid di kelas | B. Hasil wawancara ini
digunakan sebagai data penelitian untuk melengkapi
pembahasan pada bab IV.
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Catatan lapangan 11

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ tanggal : Selasa, 22 Januari 2019

Jam

:09.30 WIB

Lokasi : Ruang Aula MI Ma’arif Bego
Sumber data : Bapak Suradi

A

Deskripsi Data

Selasa, 22 Januari 2019 peneliti melakukan observasi
di MI Ma’arif Bego. Peneliti melakukan wawancara dengan
Bapak Suradi yang merupakan guru tahfidz kelas | A di Ml
Ma’arif Bego. Ini merupakan wawancara pertama dengan
beliau. Wawancara ini peneliti lakukan untuk mendapatkan
informasi tentang proses pelaksanaan program tahfidz di Ml
Ma’arif Bego, khususnya di kelas I A.
Interpretasi Data

Dari hasil wawancara yang telah diperoleh dari Bapak
Suradi selaku guru tahfidz kelas | A, dapat mengetahui proses
pelaksanaan program tahfid di kelas | A. Hasil wawancara ini
digunakan sebagai data penelitian untuk melengkapi
pembahasan pada bab IV.
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Lampiran 111

: Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

DENGAN KOORDINATOR PROGRAM TAHFIDZ

Nama
Tempat
Hari/ Tanggal

Peneliti :

Koordinator

Peneliti
Koordinator

Peneliti
Koordinator

Peneliti
Koordinator

Peneliti

: Pak Zaidun
: Ruang Guru
: 28 Desember 2018

“ Pak mau menanyakan tentang tahfidz, sebelum
semester ini metode tahfidz yang digunakan itu
menggunakan metode apa?”

: “ Kemarin kita belum punya metode, metode nya

sesuai dengan latar belakang pengajarnya tapi
sesuai kaidah. Kalau sekarang sudah mulai
baghdadiyah tapi dari kelas satu. Jadi mulai
semester ini tidak hanya di MI saja, tapi satu
Yayasan dari mulai kelas 1 MI, SMP, 1 SMK
menggunakan baghdadiyah semua.”

. “ Pelaksanaan tahfidznya pak bagaimana?”
: “ Masih sama seperti sebelumnya yaitu hari selasa

sampai sabtu. Untuk kelas satu ini ya untuk
pembelajaran metodenya yaitu hari selasa sampai
kamis, hari jJumat dan sabtu nya hafalan.”

. “Kalau pelaksanaan metode baghdadiyahnya?”
. “ Metode baghdadiyah itu kan metode lama yang

sudah di inovasi seperti sekarang ini. Metode
baghdadi itu metode tertua di dunia, yang dulu
biasa di sebut turutan. Lebih simple dan jelas.”

: “ Cara mengajarkan metodenya bagaimana pak?”
. “ Ada nadhoman yang di nadhomkan mas, seperti

hamzah makhroj nya di tenggorokan. Sekarang di
buat syair biar anak2 itu senang.”

. “ Terus bedanya sama metode lain itu apa pak?”
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Koordinator :

Peneliti

Koordinator :

Peneliti
Koordinator

Peneliti

Peneliti
Koordinator

Peneliti
Koordinator

“ Kalau baghdadiyah itu lebih penekanan
makhorijul huruf dan sebagainya itu detail, setiap
di sampaikan itu kayanya ada referensinya, jadi
lebih ilmiah.”

. “Perkembangan selama ini bagaimana pak dengan

metode Baghdadiyah? ”

“Perkembangannya mungkin belum terlihat ya
soalnyakan kelas satu ini juga belum kenal apa-apa
jadi masih kosong.”

. “Berati masih tetap ada hafalannya ya pak?”
: “Iya hafalan jadi di harapkan karna ini uji cobanya

anak2 kelas satu jdi semoga bisa mengenal dan
mengucapkannya sesuai dengan makhorijul huruf
nya.”

“Perbedaan sebelum dengan sesudah adanya

| baghdadiyah itu apa pak?”
Koordinator :

“Sebelum itu kalau kelas satu lebih ke iqra di
tuntun seperti biasanya, tpi kan metode baghdadi
ini cm penekanan makhorij pengucapannya
soalnya yang kelas satu kan bekal untuk kelas
selanjutnya jadi kalau seandainya pengucapannya
itu salah itu akan terbawa sampai tua

- “Berati lebih bisa mengikuti metode ini ya pak?”
: “Mungkin seperti itu tapi juga bisa juga sebaliknya

karena yang jelas hafalannya ini agak berkurang,
waktunya jadi berkurang. Karena lebih ke
pengenalan terlebih dahulu.

. “Untuk guru nya pak berjumlah berapa?”
: “Karena kelas satu ada 3 kelas yaitu abc, jadi untuk

kelas 1 ada 9 guru karena 1 kelasnya diisi 3 guru.”
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TRANSKIP WAWANCARA

DENGAN KOORDINATOR PROGRAM TAHFIDZ

Nama
Tempat
Hari/ Tanggal

Peneliti :
Koordinator

Peneliti

Koordinator :

Peneliti

Koordinator

Peneliti

Koordinator

: Pak Zaidun
: Aula Sekolah
: Senin, 03 Desember 2018

“Sejak kapan kegiatan tahfidz ini dilaksanakan?”

: “Sejak 2014

: “Apa latar belakang diadakannya kegiatan tahfidz

ini?”

“Keperihatinan dan juga berdasarkan masukan-
masukan dari berbagai hal untuk bagaimana anak
usia SD/MI sudah bisa membaca Al-Qur’an,
karena bisa membaca Al-Qur’an itu merupakan
dasar bagi penghafal Al-Qur’an."

: “Mengapa lebih memilih metode baghdadiyah

dibandingkan dengan metode lain?”’

: “Sebelum ada baghdadiyah selama ini metodenya

sesuai dengan pengajarnya dari mana latar
belakang pengajar itu yang penting intinya sesuai
dengan kaidahnya. Sebelum memilih baghdadi ini
juga kita sudah survei ke beberapa tempat atau
menghadiri  acara-acara  khataman = Al-Qur’an
dengan metode-metode yang lain. Tapi ternyata
baghdadi ini metode tertua di dunia dan juga
ternyata metode kita metode NU, makanya kenapa
kita pilih itu.”

“Apa  keunggulannya dibanding metode
sebelumnya?”

: “Keunggulannya kalo saat ini memang kita belum

ada hasilnya kan karena baru berjalan disemester
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Peneliti

Koordinator

Peneliti

Koordinator :

Penelitian

Peneliti

Koordinator

ini, tapi itu untuk pengucapan makhorijul huruf
secara tepat dan sebagainya. Jadi terfokus pada
makhorijul huruf dan pengucapannya.

: “Kalau tujuan dan target dari tahfidz menggunakan

metode baghdadiyah ini apa pak?”

: “Targetnya ya minimal anak itu lulus dari MI ini

sudah hafal 1 juz, tapi berjalannya waktu ternyata
sudah kelas 2 juga ada yang sudah hafal 1 juz (Juz
amma).”

“Menurut bapak faktor hambatan apa yang
dihadapi dalam menerapkan metode baghdadiyah
selama ini?”

“Faktor hambatannya mungkin pendampingan
orang tua ya jadi ngaji itu tidak cm di madrasah
saja tapi alangkah baiknya di rumah juga karena
kita juga waktunya terbatas kalau di hanya di
madrasah saja.”

: “Kalau faktor pendukung apa saja pak?”
Koordinator :

“Faktor pendukungnya adalah kita juga kan
sebelum masuk kelas itu ada sholat dhuha kita
suarakan bersama bacaan-bacaan nya supaya
suarat yang dibaca lebih mudah di ingat oleh anak-
anak.”

: “Bagaimana sistem evaluasi bagi para siswa?

Apakah disetiap minggu/bulan ada evaluasi?”

: “Evaluasi siswa kita diadakan 1 bulan dua kali kita

adakan koordinasi dengan guru tahfidz setiap
kelas, ada perkembangan apa dan apa kendalanya
selalu kita koordinasikan. Bentuk evaluasi nya
siswa menyetorkan hafalan, dari situ guru
membuat laporan berdasarkan setoran hafalan anak
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itu, jadi siswa didata suadah sampai mana, ada
berapa yang sudah lebih dari target dan
sebagainya.”

: “Apakah ada evaluasi untuk para ustadz/ustadzah?

Bagaimana sistem evaluasinya?”

: “Evaluasi untuk para guru tahfidz cuma sebatas

rapat koordinasi saja, seperti kehadiran, telat apa
tidaknya, dan sebagainya.”

:”Jika ada siswa yang ternyata masih susah untuk

menghafal, bagaimana solusinya?”

: “Solusinya kemarin juga sempat kita sampaikan ke

setiap guru tahfidz kalau ada yang susah tetap
harus ada pendampingan kepada anak tersebut,
karena kalau pas waktu kegiatan tahfidz itu
waktunya terbatas.”
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Nama : Ibu Ida Nurkayati (Guru Tahfidz kelas | C)

Tempat : Aula Sekolah

Hari/ Tanggal : Jum’at, 25 Januari 2019

Peneliti : “ Apa yang di maksud dengan metode
baghdadiyah?”

Ibu Ida : “Metode baghdadiyah itu jadi sistim cara belajar

al-Qur’an, tidak cuman anak diberi tahukan cara
membaca atau mendengarkan saja, tapi anak juga
diberi tahukan tempat makhorijul huruf dimana,
nah itu kelebihan dari baghdadi itu disitu, jadi
kalau cuma anak mengandalkan suara yang
diterimanya nanti beda, tapi disaat kita
mengatakan dimana letak makhorijul huruf nya itu
anak bisa lebih jelas bisa menyebutkan sesuai
dengan tajwidnya makhorijul huruf.”

Peneliti : “Sebelumnya disini menggunakan metode klasikal,
kenapa beralih ke baghdadiyah?”
Ibu Ida : “Kalau untuk sebelumnya kan kita lebih ke ini mas

tahun yang sebelumnya kita cuma tahfidz aja kita
tidak pakai metode apapun, jadi metodenya cuma
biasa ya mengajarkan yang kita ajarkan perayat
bunyinya seperti apa kemudian anak menirukan
gitu. Untuk Metode baghdadi sendiri ini baru tahun
ini - kita mulai. Untuk penggunaan baghdadi
memang sudah diperintahkan dari yayasan yah
untuk kita pake baghdadi kenapa agar anak selain
menghafal juga tau cara membacanya, makanya
kebanyakan sebelumnya itu anak banyak yang
hafal tapi sebnernya dia belum bisa baca al-Qur’an
seperti apa, seperti tempat-tempat huruf dimana,
kemudian makhroj nya itu juga anak belum begitu
menghafal, jadi dengan metode baghdadi ini selain
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menghafal juga diajarkan makhrojnya itu tadi
kebihannya seperti itu.”

: “Apa kelebihan atau keunggulan dari metode

baghdadiyah dalam pelaksanaan tahfidz ini?”

: “Ya itu tadi dengan pengenal makhorijul huruf,

lebih awal mengenalkan, kalau metode yang
biasanya kan setelah belajar quran baru dikenalkan
makhorijul huruf nya, tapi kalau baghdadi
makhorijul huruf dulu baru belajar qur’annya.
Keunggulan dari makhorijul huruf itu anak tidak
cuma diberi tahu membaca atau mendengarkan
saja tetapi anak juga diberi tahukan tempat
makhorijul huruf nya dimana, jadi kalau anak
cuma mengandalkan suara yang diterimanya saja
nanti beda, tapi disaat kita memberi tahu dimana
letak makhorijul huruf nya anak bisa tahu dan bisa
lebih jelas menyebutkan sesuai dengan tajwidnya
makhorijul huruf.

: “Apa yang membedakan metode baghdadiyah ini

dengan metode lainnya?”

: “Nah ya itu pengenalan makhorijul huruf nya itu

lebih awal, pengenalan makhroj. Jadi kalau metode
yang lain gitu itu kan biasanya cuma disebutkan
salah satu huruf gitu seperti kaf” atau sa’, nah anak
cuma mendengarkan tapi tidak diberitahukan
tempatnya. Misalkan contoh untuk jim’ oh itu di
tengah lidah, lidahnya naik, atau khof” itu ada di
pangkal lidah, ha’ ada di tenggorokan bagian
tengah. Kalau metode lain tidak ada cuma
disebutkan dho’ coba tirukan, jadi anak tidak tau
tempatnya dimana akhirnya masih salah. Nah agak
berat gitu. Kemudian kita juga punya media ya,
punya dua dimensi dan tiga dimensi juga. Media
seperti anatomi kerangka mulut. Jadi itu nanti
misalkan oh ujung lidah ketemu gigi seri atas nanti
kita ketemukan jadi posisi-posisinya bisa tahu.
fungsinya untuk lebih mudah mencontohkan ke
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anak. Bisa juga dengan gambar. Itu kelebihannya

disitu.

Peneliti . “Bagaimanakah langkah-langkah penerapan
metode baghdadiyah di kelas?”

Ibu Ida “ Untuk pembelajaran dikelas misalkan, kita masuk

pertama pengenalan makhorijul huruf tetep secara
bertahap jadi langsung misalkan dari hari itu kita
kenalkan semuanya tidak tetap bertahap, kemudian
untuk metode bagdadi itu sendiri dari awal
pembelajaran kita sudah punya misalkan doa, doa
nya itu apa saja. Kalau yang lain mungkin kadang
doa cuma doa untuk mau belajar kalo baghdadi itu
kita mulai dulu dari fatihah habis itu disambung
dgn membaca surat pendek, kemudian di sambung
dgn membaca tahiyat. Nah itu yang di metode lain
tidak ada mungkin, karena kenapa, kadang kita
belajar membaca al-qur’an itu disaat kita membaca
iqgro atau baca qur’an itu kita sesuaikan dengan
tajwidnya sudah betul tapi disaat kita peraktikan
dalam bacaan sholat itu tajwidnya gak dimasukan,
nah knpa kita pake membaca tahiyat diawal
pelajaran yaitu biar sholat pun itu harus sesuai dgn
tajwidnya. Nah habis itu doa mau belajar, jadi
istimewaynya disitu. Jadi untuk kebiasaan anak.
Jadi semua apapun yang dibaca dengan bahasa
qur’an itu ya harus dibaca sesuai dgn tajwidnya
atau makhorijul huruf nya. Nah setelah itu kita
baru  masuk ke pembelajaran, pengenalan
makhorijul huruf step by step misalkan dari harus
talgiyah dulu habis itu huruf halkiyah selesai
kmudian bsoknya kita sambung, begitu. Jdi gak
Ingsung selesai hri itu juga engga. Habis
pengenalan biasanya kita gak monoton, itu dengan
lagu-lagu, jadi kita ada nadhom, jadi ada yang
begiini kita menghafalkan misalkan “hamzah ha
tenggorokan yang paling bawah, ain ha”,
disamping itu kita jg pnya lagu yang enak bagi
anak untuk mnghafal jdi nadhomnya seperti
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(dicontohkan ada di rekaman) itu sampe selesai
pengenalan makhorijul huruf itu ada lagunya, jadi
selain kita mengenalkan anak lewat teori tpi
mengenalkan degn lagu juga ada, untuk
memudahkan anak, jadi kita sampaikan teorinya
habis itu kita nyanyi pakai nadhom.”

: “Selain hafalan peserta didik juga ditugaskan untuk

menulis ya bu?”

: “Iya jdai begini, kalau anak itu kita suruh diam

tidak di kasih tugas apa-apa itu pasti akan hilang,
jadi rame suasanya pasti tdak kondusif, nah
taktinya kita disaat kita kasih hafalan misalkan
surat an-naba ayat 1-4 gitu nah kita tulis dipapan
tulis, kita 1’rob dulu secara bersama-sama
makhorijul huruf nya kemudian habis itu kita
menghafal ayat kita ucapkan dulu kemudian anak
menirukan mengulang berkali-kali selesai sampai 4
ayat kita minta untuk menulis, jadi sebagian
menulis sebagian menghafal, nah kenapa seperti
itu selain untuk anak juga bisa menulis terbiasa
menulis arab itu juga untuk mengkondisikan
mereka jadi yang setelah hafalan bersama kita cek
satu persatu. Tadikan bersama-sama tapi satu
persatu anak harus bisa. Kita cek satu-persatu
hafalannya sambil nunggu giliran yang lain
menulis begitu smpe selesali.

“Apa saja faktor yang mendukung dalam
pelaksanaan kegiatan tahfidz ini?”

: “Media, medianya itu bukunya lengkap kemudian

ada alat peraga, alat peraga itu sebenenya kita ada
dua, alat peraga yang berupa seperti poster gambar
ke dua anatomi mulut tadi jadi yang mendukung
anak jadi lebih mudah mengerti.”

: “Apakah Yayasan mendukung kegiatan ini?”
: “Kita dri yayasan memang memerintahkan kita

untuk pakai metode ini jadi mendukung sekali
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karena justru kita melaksanakan bagdadi ini juga
dri yayasan.”
“Apa saja faktor yang mendukung dalam

penggunaan metode Baghdadiyahnya?”
: “Kebetulan ya dari pihak yayasan sendiri yah.

Sebenrenya dri pengasuh sendiri sebenarnya sudah
survei ke beberapa metode ternyata beliau lebih
senang dengan metode bagdadi ini, karena tadi ada
pengenalan makhorijul huruf tempatnya dimana,
itu akhirnya dari beliau dari pengasuh jadi ya
sudah dari yayasan kita pakai Baghdadi.”

: “Apa saja faktor yang menghambat atau kendala

dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz ini?”

: “Kurang buku latihan. Sebernya ada juga sih cuma

karena kita memang kalau dibilang ini kan tahun
perdana kita pakai baghdadi jadi sementara
mungkin kita belum punya buku untuk latihan
membaca, sebenarnya sudah kemarin tapi baru
dijilid satu itu pun penjabarannya kurang rinci, jadi
kita terkendala sama buku latihan membacanya
karena kita lebih banyak di teori itu tadi jadi untuk
praktek membacanya itu dibuku pedomannya la
1b 2a 2b itu cuma sedikit mas, lembar latihannya
juga dikit, jadi anak itu bisa karena sering
membaca kalau kita sering kasih teori saja artinya
kan terpaku pada hafalan saja tapi kalau kita punya
buku praktek bacanya in shaa Allah lebih kuat lagi
bagi anak.”

: “Apa saja faktor yang menghambat atau kendala

dalam penggunaan metode Baghdadiyahnya?”

: “Mngkin SDM (Sumber Daya Manusia) nya agak

kurang ya mas, jadi SDM yang bisa mengajar
baghdadi itu baru sekitar 15 atau 16, sementara
kelas yang dibutuhkan banyak, itu yang
menghambat disitu makanya yayasan sendiri masih
ini menyiapkan untuk selalu pelatihan untuk yang
belum, sebenernya semua bisa menguasai, cuma
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kadang tiap metode itu punya ciri khas, jadi orng
harus memahami teori baru lagi, kemudian jg
baghdadi punya irama (lagu baca qur’an/ langgam)
tersendiri nah itu yang mungkin kurang bisa juga,
karena banyak yang belum menguasai juga. Untuk
saat ini sementara kita pakai nada yang hijaz itu
dulu.”

“Bagaimanakah kemampuan anak sebelum
menggunakan metode baghdadiyah ini?

: “Kalau untuk kemampuan anak sendiri namanya

anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda,
nah ada anak yang mampu makhorijul huruf tapi
untuk menghafal surat dia belum bisa jadi yang
bikin kita tertarik itu mungkin disitu gitu, jadi ini
anak yang ingin untuk menghafal mungkin karena
lebih ke untuk makhorijul huruf kita menghafal
pakai bahasa indonesia jadi misalnya hamzah ha
tenggorokan bagian tengah gitu beda dengan
menghafal surat-surat kan lebih e bahasa arab nah
itu mungkin ada anak yang kendalanya disitu jadi
dia hafal makhorijul huruf tpi susah untuk
menghafal surat karena mungkin belum terbiasa.
Untuk kemampuan ya sama lah mas kalau kita
mengajar itu ada yang cepet nangkapnya sekian
persen, ada juga yang Kkarena ~memang
kemampuannya dibawah rata-rata ya sulit juga
untuk menghafal. Mungkin tergantung basicnya
juga Kali, kalau misal dia basicnya sudah baca al-
guran mungkin cepet, kan tinggal di poles-poles
lagi kan oh ini pengenalan makhorijul huruf nya
disini. yang jelas yang baru itu makhorijul huruf,
kalau baca qur’an kn semua orang banyak yang
sudah belajar mulai dari anak kecil belajar quran,
yang makhorijul huruf itu saya rasa mngkin di DIY
baru disini ya, yang menggunakan pengenalan
awal makhorijul huruf.
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“Bagaimanakah kemampuan anak setelah
menggunakan metode baghdadiyah ini1?”
: “Jadi ya tetep dri kemampuan anak-anak nya, dari
basic awal nya. Yang jelas kelebihan untuk
baghdadi ya itu tadi lebih mudah di pahami karena
ada pengenalan makhorijul huruf. Yang jelas
istimewanya itu.”

: “Bagaimanakah sistem evaluasi peserta didik?”
: “Jadi kita kan baru setengah tahun jalan, untuk

sementara kita masih belajar di 1a (buku panduan),
setelah di pembelajaran la kemarin sudah ada
evaluasi dari guru vyaitu ya mencakup teori
penghfalan makhorijul huruf kemudian bacanya
dan nulis itu ada evaluasi nya tatap setiap ganti
jilid, kita ada 4 jilit mas, 1a 1b 2a 2b. Jadi semisal
la, untuk semester kemarin kita la selesai
kemudian kita adakan evaluasi, kemudian untuk
hasilnya yang sudah bagus itu naik ke 1b yang
bagus, yang belum bagus kita ulang lagi ke la kita
kejar lagi, jadi tetap tidak semua di naikan gitu aja,
sama seperti metode-metode lain sih kalau belum
bagus dia harus ngulang lagi. Jadi guru punya
datanya. Dari situ nanti di kelompokin dari hasil
evaluasi yang bagus, yang sedang, dan yang
kurang, agar lebih mudah mengajarnya. jadi itu
evaluasi nya di akhir setelah selesai kita
pembelajaran jilid nah itu kmudian kita evaluasi.
Jadi tidak terpengaruh pada semester. Jadi intinya
evaluasi  nya berdasarkan  jilidnya, anak
disesuaikan kemampuannya, kalau pas evaluasi
anak itu bagus makan akan ada kenaikan jilid ke
jilid 1b, sebaliknya kalau masih ada yang kurang
maka akan tetap di jilid 1la. Itu evaluasi dim hal
makhorijul huruf. Kalau untuk ujian resminya dari
sekolah itu tetap cuma satu kali di akhir smster.
Tapi untuk di kelas sendiri kita sering mngadakan
ujian harian untuk anak-anak misal untuk mng’irob
ayat 1 ayat 2 surat apa kita i’rob bareng-bareng
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dengan disitu kita bisa liat kemampuan anak ya
masing-masing bagaimana, sampai mana, nah itu
kita ada. Itu untuk teori. Kalau hafalan kita di saat
ujian semester. Tapi tetap keseharian juga kadang
ada hafalan nya jadi anak harus setor, sementara
untuk pengambilan  nilai ya di semester itu.
Kemudian untuk hafalan itu sendiri karena
menggunakan metode bagdadi maka cara
membacanya pun kita sesuaikan dengan bagdadi,
bener-bener makhorijul huruf nya harus betul
kemudian tajwidnya juga harus betul, kemudian
nadanya nada hijaz.

: “Apakah metode baghdadiyah yang diterapkan

mudah dipahami?

: “Jadi dari 4 jilid itu karena yang paling berbeda

dari makhorijul huruf itu di 1a, itu paling berbeda.
Kalau dijilid yang lain semua sama misalkan untuk
tajwid gunnah atau apa itu sama dengan yang
lainnya, yang beda ya cuma itu tok makhorijul
huruf itu. Nah itu rata-rata yang anak agak berat itu
mnghafal makhorijul huruf nya, tapi kalau dari
hasilnya itu pasti lebih bagus orang yang belajar
guran sudah tahu makhroj nya dimana pasti lebih
bagus dari pada cuma mendengar tok dan
membaca aja.”

: “Apakah siswa-Siswi antusias mengikuti kegiatan

tahfidz dengan menggunakan metode Baghdadiyah
ini?

: “Tergantung kemampuan awalnya tadi lagi, kalau

basicnya udah bisa baca qur’an senang karena
dapat ilmu baru. Kemampuan anak beda-beda.
Ditahun kemarin pun disaat kita ajarkan tahfidz itu
juga misal sekian persen hafalnya sempurna, misal
dari 30 anak itu yang 15 anak itu bisa mengikuti
pembelajran bisa mengikuti yang disampaikan
kemudian yang separonya lagi ada yang masih
harus dibantu ada yang memang ini anak mungkin
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kemampuannya bukan menghafal jadi disaat kita
ajarkan ya karena kemampuannya kurang jadi ya
kurang bisa mngikuti”

: “Target apa yang dicapai dari penggunanaan

metode baghdadiyah ini?”

: “Target dari Yayasan sendiri yang jelas bisa cepat

membaca qur’an itu targetnya, kemudian untuk
dari madrasah sendiri karena kita ada kelas tahfidz
jadi anak juga bisa hafal. Cuma resikonya karena
kita ada dua yaitu ada pembelajaran teori baghdadi
dan ada hafalan jadi kita tadi seperti tahun-tahun
sebelumnya, kalau sebelumnya itu satu tahun kita
bisa hafal setengah juz, nah Kkarena ini Kita
sambung dengan teori baghdadi juga makan
kemampuan hafalan pun menurun karena
waktunya terbagi menjadi kurang untuk hafalan
suratnya. Karena yang ditekankan sekali lagi
pengenalan makhorijul huruf nya terlebih dahulu
supaya anak bisa membaca dulu, jadi hafalannya
sedikit tertunda.”

: “Apakah sudah memenuhi target tersebut atau

belum? Jelaskan beserta alasannya?”
: “Ya itu tadi mas tergantung dari anak-anaknya itu
tadi.”

: “Apa saran bapak/ibu untuk pelaksanaan program

baghdadiyah di MI Ma’arif Bego ini?”

: “Menurut saya sudah bagus, tapi seperti yang
saya bilang didepan tadi kendalanya pertama
SDM, kedua pembelajaran anak sndiri kita masih
bnyak di teori jadi praktiknya sendiri kita agak
kurng, jadi kalau menurut saya ya itu tadi
penambahan SDM sama ada buku khusus untuk
latihan praktik membaca.
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: Suradi (Guru Tahfidz)
: Aula Sekolah
: 18 Januari 2019

“Apa vyang di maksud dengan metode
baghdadiyah?”

: “Baghdadi itu suatu metode yang diterapkan

yayasan Ma’arif Bego ini dari mulai MI sampe
SMK. Nah yang di maksud Baghdadi itu apa
adalah suatu metode membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar. Kalau disana Baghdadi itu ya
membaca dengan cepat, tepat, tegas, dan rapih, jadi
4 itu. Yang mana lebih di detailkan lagi ke
makhorijul huruf, bagaimana mengeluarkan huruf
dari aslinya dengan benar dan tepat.”

“Bagaimanakah  proses penerapan metode
baghdadiyah dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz
di kelas ini?”

. “Dalam pembelajarannya secara penyampaian kita

pakai hafalan setelah itu nanti kita hafal, karena
kita ada bentuk syair yang kita mainkan bersama
(Qaidah Baghdadiyah). Setelah itu kita di tes satu-
satu, bagaimana cara pengucapan huruf itu dengan
goidah baghdadi yang benar. Habis itu kita
menulis, jadi tidak hanya membaca qoidahnya,
menghafal, tpi juga menulis. Secara anak-anak itu
bisa terbayang, hafal tapi juga bisa menulis.”

. “Apakah siswa-siswi antusias mengikuti kegiatan

tahfidz dengan menggunakan metode Baghdadiyah
ini?”

. “Alhamdulillah karena pada BKM ada hafalan

yang di hafalkan tapi pakai tepuk tangan, ya ada
kreasinya lah. Jadi anak juga tidak bosan.”
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“Apa tujuan dari program tahfidz dengan
menggunakan metode baghdadiyah ini?”
: ”Tujuan nya kalau disini ya supaya punya ciri
khas. Kalau yang lainnya kan pakai ummi terus
igra’, mungkin selama ini kalau kita amati dari
dulu kalau disini sudah ada pendidikan guru
tahfidz di Ma’arif Bego ini wajib belajar. Jadi,
sebelumnya mengajar juga belajar. Itu wajib.
Disini ada 25/27 guru tahfidz. Kalau di MI
pembelajaranya dari hari selasa sampaia sabtu,
terus kadang siangnya ada BTQ namanya.”

“Kemudian target apa yang di capai dari

penggunanaan metode baghdadiyah ini?”
. “Untuk sekarang karena sudah setengah semester

ini kelas 1A selesai, kan ada 4 jilid 1a 1b 2a 2b,
dan seterusnya. Dan sekarang baru l1a yang sudah
selesai. Tapi ya kalau belum selesai dilanjutkan ke
kelas 2 sampe kelas 3. Kalau bicara target mungkin
karena disini juga kan baru memulai, guru nya pun
baru.”

. “Apa saja faktor yang menghambat pelaksanaan

kegiatan tahfidz ini?”

: “Yang jadi masalah adalah karena metode ini baru

dan sudah kemasukan metode yang lain, sehingga
gurunya aja maap ya campur, dari latar belakang
yang berbeda2. Tapi tujuannya sama, sehingga
tujuan metode baghdadi masuk disini adalah biar
satu, satu tujuan. Meskipun guru2 dari latar
belakang yang berbeda tapi dari yayasan tetap
harus mengajar dengan cara baghdadi. Dengan
tujuan masyarakat tahu juga mengenal yayasan ini
menggunakan metode baghdadi yang mana
menjadi ciri khas yayasan.”

“Kalau faktor yang menghambat dalam

penggunaan metode Baghdadiyahnya?”

134



Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: “Kalau saya amati siswa sebenarnya sama. Tapi

karena dari latar belakang guru yang berbeda-beda
sehingga murid juga hanya mengikuti saja, kalau
gurunya belum bener-bener menguasai maka anak
juga begitu.”

. “Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan

kegiatan tahfidz ini?”

: “Faktor itu yang kita amati adalah kalau dari

sekolah mencukupi seperti fasilitas, penunjang
buku, dan sebagainya. TERUS Yang mendukung
ya dari yayasan, sesepuh semua kiai dari yayasan.
Tujuannya adalah yang menjadi harapan
menjadikan yayasan ma’arif bego sebagai kiblat
metode baghdadiyah khususnya di jogja ini.”

. “Kalau faktor yang mendukung dalam penggunaan

metode Baghdadiyahnya?”

: “Yang mendukung dari metodenya itu : yang saya

amati karena masih baru jadi anak2 itu jadi
seneng.”

“Apa  keuntungan menggunakan metode
baghdadiyah dalam pelaksanaan tahfidz ini?”

. “Setelah kita praktikan itu beda, kualitasnya,

kuantitas nya bacaan itu beda sekali. Jadi anak2
lebih tau contoh alif makhrojnya dimana dia jadi
tau, dia mengucapkan bahkan di tanya
mengeluarkan dari mana dia tahu. Karena yang
ditekankan mahkorijul hurufnya. Itu aja bedanya,
tapi lainnya sama.”

. “Bagaimanakah hasil kemampuan anak sebelum

menggunakan  metode  baghdadiyah  dalam
pelaksanaan kegiatan tahfidz ini?”

: “Kemampuan anak dia hanya membaca dengan

benar tapi tidak tahu teorinya. Hanya teori yang
kurang. Kalau menulis memang belum ya, karena
menulis itu juga ada teotinya ada ilmu nya. Seperti
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shod itu seperti apa itu ada kaidah-kaidah sendiri.
Jadi kalau menulis dengan benar itu belum.”

. “Bagaimanakah hasil kemampuan anak setelah

menggunakan  metode  baghdadiyah  dalam
pelaksanaan kegiatan tahfidz ini?”

“Sampe semester ini kurang lebih 60 lah
perbandingannya. 60 itu sudah lumayan, yang
tadinya blm mengenal makhorijul huruf, sekarang
sudah tahu, sehingga tidak hanya mengucapkan
huruf itu sendiri namun anak sudah bisa mengerti
letak makhorijul hurufnya.”

. “Bagaimana sistem evaluasi siswa-siswi terhadap

hafalannya?

: “Kalau menurut saya sendiri, guru2 itu blm

maksimal. Kalau pendukung seperti kitabnya gak
ada masalah, trs orng tua itu maaf hampir blm
kenal. Karena apa karna baru. ya menurut saya,
karena ini kan metode bag itu menerapkan metode
yang sangat sensitif sehingga hafalannya masih
berkurang khususnya di kelas satu ini. karena kita
masuki ilmu tajwidnya dahulu, kalau dulu kan dari
selasa sampe sabtu itu langsung hafalan-hafalan,
jadi 1 minggu itu hafalan 5 kali. karena sekarang
ada metode baghdadi jadi yang hari selasa sampai
kamis itu khusus teori2 bagdadi, sedangan jumat
dan sabtu baru hafalan.”
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Lampiran IV

DOKUMENTASI FOTO
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Gambar 1. Guru mengajak peserta didik melantunkan
nadhoman gaidah Baghdadiyah.

Gambar 2. Sembari peserta didik menulis, guru membimbing
peserta didik baik hafalan surat ataupun mengulang kembali
materi makhorijul huruf yang sudah disampaikan.
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Gambar 3. Guru menguji kemampuan peserta didik baik
hafalan ataupun materi makhorijul huruf.

Gambar 4. Suasana kegiatan tahfidz di kelas | C.
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Gambar 5. Buku materi 1A metode Baghdadiyah.

Abdul Rosyid Masykur

Gambar 6. Buku sajak tajwid, yang berisi materi nadhoma
makhorijul huruf.
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Lampiran V : Surat dan Sertifikat Bukti Penelitian

SURAT VALIDASI INSTRUMEN
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SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL
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BUKTI KARTU BIMBINGAN

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
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SURAT TEMBUSAN IZIN PENELITIAN KESBANGPOL
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SURAT TEMBUSAN IZIN PENELITIAN KEMENAG
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SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI MELAKUKAN
PENELITIAN
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